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ABSTRACT

IPAS is a subject designed to enhance students' understanding of the world around them,
particularly focusing on how humans live and grow. This material not only imparts theoretical
knowledge but also fosters critical thinking skills and their application in daily life. This study aims
to evaluate the level of understanding of fifth-grade students (Class VA) at UPT SPF SDN 107400
Bandar Khalifah on the content of Chapter V, How We Live and Grow, from the IPAS curriculum.
A quantitative descriptive research approach was employed. Data collection was conducted using
objective tests in the form of multiple-choice questions with four answer options. The findings
revealed that the majority of students achieved a good level of comprehension, with the class
average score reaching 83. These results suggest that the teaching methods employed were effective
in facilitating students' understanding of the concepts covered in the material.
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ABSTRAK
IPAS merupakan mata pelajaran yang bertujuan untuk meningkatkan pemahaman siswa tentang
dunia di sekitar mereka, termasuk cara manusia hidup dan bertumbuh. Materi ini tidak hanya
memberikan pengetahuan teoritis, tetapi juga mengajarkan keterampilan berpikir Kkritis dan
penerapannya dalam kehidupan sehari-hari. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan tingkat
pemahaman siswa kelas VA UPT SPF SDN 107400 Bandar Khalifah terhadap materi IPAS Bab V
“Bagaimana Kita Hidup dan Bertumbuh”. Jenis penelitian yang dilakukan menggunakan
pendekatan deskriptif kuantitatif. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan teks
objektif berupa pilihan berganda dengan empat opsi jawaban. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
kebanyakan siswa berhasil mencapai pemahaman yang baik tentang materi IPAS yang diajarkan,
dengan nilai rata-rata kelas mencapai 83. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa proses
pembelajaran yang diterapkan cukup efektif dalam membantu siswa memahami konsep-konsep
yang diajarkan.
Kata kunci: Deskriptif Kuantitatif, IPAS, Sekolah Dasar
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PENDAHULUAN

Dalam kurikulum pendidikan,
IPAS merupakan mata pelajaran yang
bertujuan untuk meningkatkan
pemahaman siswa tentang dunia di
sekitar mereka, termasuk cara manusia
hidup dan bertumbuh. Materi ini tidak
hanya memberikan pengetahuan teoritis,
tetapi juga mengajarkan keterampilan
berpikir kritis dan penerapannya dalam
kehidupan sehari-hari (Pursitasari dkk.,
2015; Glynn & Muth, 1994). Untuk
menumbuhkan dan menanamkan pola
pikir ilmiah pada siswa, pendidikan IPAS
berupaya membantu siswa memahami
berbagai fakta dan konsep ilmiah yang
berkaitan dengan fenomena alam dan
dapat menerapkannya dalam situasi
sehari-hari (Hairida, 2016; Khasanah &
Azizah, 2018). Karena memahami
konsep sangat penting untuk mempelajari
IPAS, pemahaman siswa tentang konsep-
konsep ini perlu ditingkatkan lebih lanjut.
Hal ini dikarenakan pemahaman konsep
memungkinkan siswa untuk tidak hanya
memahami materi, tetapi juga dapat
mengungkapkan  dengan  kata-kata
mereka sendiri dan menggunakannya
dalam kehidupan sehari-hari (Laal &
Ghodsi, 2012; Pursitasari dkk., 2018).

Pada topik "Bagaimana Kita
Hidup dan Bertumbuh", materi ini
membahas proses biologis dan sosial
yang mendukung kehidupan manusia.
Pemahaman siswa terhadap materi ini
sangat penting karena dapat
memengaruhi cara mereka memahami
tubuh mereka sendiri serta hubungan
mereka dengan lingkungan (Howard dkk,
1999; Nehm, 2019). Meskipun tingkat
pemahaman siswa terhadap materi ini
dapat bervariasi, hal ini dipengaruhi oleh
berbagai  faktor  seperti  metode
pengajaran yang diterapkan, minat siswa,
dan kemampuan berpikir kritis mereka.

Untuk mendalami pemahaman
siswa terhadap topik "Bagaimana Kita
Hidup dan Bertumbuh", penting untuk
memperhatikan berbagai faktor yang
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memengaruhi  tingkat  pemahaman
mereka, termasuk metode pengajaran

yang digunakan, minat siswa, dan
kemampuan berpikir  kritis mereka.
Penelitian menunjukkan bahwa

penggunaan teknik pengajaran yang
melibatkan koneksi dengan pengetahuan
sebelumnya dan penerapan aktif dalam
kehidupan sehari-hari dapat
meningkatkan pemahaman siswa
(Altamimi & Ogdol, 2023; Shen 2008).

Selain itu, pendekatan yang
membangun keterampilan membaca dan
pemahaman melalui keterlibatan
langsung dalam pembelajaran dapat
memperdalam  pemahaman  konsep-
konsep ilmiah yang sulit (Wolfe &
Woodwyk, 2010; Benevides & Peterson,
2010). Melalui pendekatan pembelajaran
yang lebih interaktif dan kontekstual,
siswa dapat lebih mudah mengaitkan

teori dengan pengalaman sehari-hari
mereka, yang memungkinkan
pemahaman yang lebih mendalam

tentang topik yang dipelajari (De-la-Pefia
& Luque-Rojas, 2021). Oleh karena itu,
analisis  tingkat pemahaman siswa
terhadap topik ini menjadi sangat penting
untuk memahami seberapa efektif tujuan
pembelajaran dapat tercapai dan untuk
mengidentifikasi strategi pembelajaran

yang lebih efektif (Nehm, 2019).
Berdasarkan  tantangan yang
muncul dalam pendidikan, peneliti

tertarik untuk meneliti bagaimana tingkat
pemahaman siswa di kelas 5A UPT SPF
SDN 107400 Bandar Khalifah terhadap
materi [IPAS Bab V “Bagaimana Kkita
hidup dan berkembang”. Fokus studi
telah ditetapkan pada siswa kelas 5A.
Peneliti akan mengumpulkan data
dengan menyebarkan tes tertulis kepada
siswa kelas 5A.

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan ialah
pendekatan deskriptif kuantitatif, metode
ini  digunakan untuk menganalisis
beberapa pemahaman siswa pada mata
pelajaran IPAS Bab V “Bagaimana Kita
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Hidup dan Bertumbuh” di kalangan
siswa kelas 5A. Data dikumpulkan
melalui tes yang dilakukan sesuai dengan
bahan penelitian yang telah
dikembangkan. Penelitian dilakukan
dengan menggunakan model posttest.
Pada akhir pelajaran, siswa diharapkan
menanggapi topik tes pelajaran untuk
mengukur tingkat pemahaman mereka
terhadap materi tersebut.

Subjek penelitian yaitu siswa
kelas 5A UPT SPF SDN 107400 Bandar
Khalifah dengan jumlah 18 siswa. Teknik
pengumpulan data pada penelitian ini
yaitu menggunakan teks objektif berupa
pilihan berganda dengan empat opsi
jawaban, yang disusun berdasarkan
capaian pembelajaran dalam materi IPAS
Bab V “Bagaimana Kita Hidup dan
Bertumbuh”. Hasil analisis
menggunakan uji  distribusi jawaban
benar dan salah untuk mengetahui
beberapa hasil yang signifikan dari
peningkatan skor pemahaman peserta
didik setelah menerima materi bahan ajar
(Kanzow et al., 2023). Data kemudian
disajikan secara deskriptif dalam bentuk
tabel untuk menentukan beberapa
pemahaman respons setiap  siswa
terhadap pertanyaan yang diberikan.

HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN

Hasil penelitian didapat dari hasil
sebaran data berupa tes pemahaman
materi IPA dengan patokan dari Kriteria
Ketercapaian  Tujuan  pembelajaran
(KKTP) yang telah di tentukan bahwa
pada nilai 0-68 perlu bimbingan, nilai 68-
78 cukup, nilai 79-89 baik dan nilai 90-
100 sangat baik. Diketahui jika nilai rata-
rata yang didapat siswa kelas VA adalah
83 dengan nilai terendah 55 dan nilai
tertinggi yaitu 100. Terdapat 3 siswa
dengan Kkeriteria perlu bimbingan, 3
siswa dengan nilai cukup, 3 siswa dengan
nilai baik dan 9 siswa dengan nilai sangat
baik. Dapat disimpulkan  bahwa
pemahaman pelajaran IPASBab
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V“Bagaimana  Kita  Hidup dan
Bertumbuh” pada siswa Kelas VA di
UPT SPF SDN 107400 Bandar Khalifah
tahun pelajaran 2024/2025 termasuk
dalam kategori (Baik) karena nilai rata-
rata (83) berada pada interval 79-89.Data
siswa kelas VA di SDN 107400 Bandar
Khalifah dengan sampel penelitian
sebanyak 18 siswa dapat dilihat pada

Tabel 1.
Perolehan Nilai Kelas VA di UPT SPF SDN 107400 Bandar
120 Khalifah IPAS Bab V
Tabel 1. Perolehan Nilai Kelas VAdi UPT SPF SDN 107400 Bandar Khalifah IPAS Bab V
Dari  hasil  analisis  data
pemahaman konsep termasuk dalam
kategori baik, hal ini menunjukan

bahwasanya proses pembelajaran yang
dilakukan sudah mendukung pemahaman
siswa. Diketahui dari hasil jawaban
siswa, pencapaian pemahaman konsep
paling rendah yaitu mengenai topik yang
terdapat pada bab v yaitu "Mengapa Kita
Perlu Makan dan Minum". Kesulitan dan
kemudahan siswa dalam menjawab soal
pilihan berganda dari 18 sampel dapat
dilihat dari Tabel 2.
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Nomor Banyak siswa Banvyak siswa
Soal yang salah yang Benar
1 4 14
2 3 15
3 2 16
4 2 16
5 3 15
6 8 10
7 5 13
8 1 17
9 3 15
10 5 13
11 2 16
12 3 15
13 4 14
14 - 18 (Seluruhnya)
15 1 17
16 1 17
17 2 16
18 1 17
19 9 9
20 - 18 (Seluruhnya)

Tabel 2. Banyak siswa yang salah dan benar

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa kebanyakan siswa berhasil
mencapai pemahaman yang baik tentang
materi IPAS yang diajarkan, dengan nilai
rata-rata kelas mencapai 83. Ini
menunjukkan bahwa proses
pembelajaran yang diterapkan cukup
efektif ~ dalam  membantu  siswa
memahami konsep-konsep yang
diajarkan. Dengan distribusi nilai yang
menunjukkan 9 siswa dalam kategori
sangat baik, 3 siswa baik, 3 siswa cukup,
dan 3 siswa perlu bimbingan, dapat
disimpulkan bahwa terdapat variasi
dalam pemahaman siswa, yang mungkin
disebabkan oleh perbedaan cara belajar
dan kemampuan siswa. Kriteria yang
digunakan untuk menilai pemahaman
siswa adalah sebagai berikut:

1. Nilai 0 - 68: Perlu bimbingan
2. Nilai 68 - 78: Cukup
3. Nilai 79 - 89: Baik
4. Nilai 90 - 100: Sangat baik
Dengan nilai rata-rata 83, siswa
secara keseluruhan berada dalam

kategori baik. Ini menunjukkan bahwa
tujuan  pembelajaran  yang telah
ditetapkan dapat dicapai dengan baik
olenh sebagian besar siswa.Meskipun
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pemahaman keseluruhan baik, terdapat
pencapaian yang lebih rendah pada topik
yang terdapat pada bab v yaitu "Mengapa
Kita Perlu Makan dan Minum"
khususnya terkait dengan kandungan
dalam makanan dan manfaatnya. Hal ini
menunjukkan adanya kesulitan
pemahaman konsep yang mungkin perlu
perhatian lebih lanjut. Penelitian ini
memberi indikasi bahwa meskipun siswa
berhasil di banyak aspek, ada area
spesifik yang perlu diperbaiki melalui
pendekatan pengajaran yang lebih fokus
atau tambahan bimbingan.

Penelitian  ini menggunakan
pendekatan deskriptif kuantitatif, di
mana teknik pengumpulan data pada
penelitian ini menggunakan teks objektif
berupa pilihan berganda dengan empat
opsi jawaban. Tes ini dirancang untuk
mengukur pemahaman siswa terhadap
materi dengan menggunakan model
posttest. Dengan cara ini, peneliti dapat
mengevaluasi pemahaman siswa
terhadap materi yang telah diajarkan dan
melihat sejauh mana penguasaan konsep
telah tercapai. Hasil analisis ini kemudian
disajikan dalam bentuk tabel.

Mengingat ditemukan kesulitan
dalam pemahaman beberapa konsep,
penting  untuk  merekomendasikan
penggunaan metode pengajaran yang
lebih variatif dan interaktif. Penerapan
pembelajaran yang berdiferensiasi dapat
membantu memenuhi kebutuhan belajar
yang berbeda di antara siswa. Hal ini
selaras dengan temuan yang
menunjukkan bahwa pembelajaran yang
mempertimbangkan perbedaan gaya
belajar siswa, serta memberikan ruang
bagi mereka untuk aktif berpartisipasi,
dapat meningkatkan pemahaman dan
keterlibatan mereka dalam pembelajaran
(Achmad dkk., 2024; Ismajli & Imami-
Morina, 2018). Selain itu, perlu diadakan
lebih banyak kegiatan praktis yang dapat
mengaitkan teori dengan kehidupan
sehari-hari siswa, sehingga pemahaman
mereka terhadap konsep-konsep IPAS
menjadi lebih mendalam (Achmad dkk.,
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2024; Ismajli & Imami-Morina, 2018).
Secara keseluruhan, penelitian ini
menunjukkan bahwa pemahaman siswa
kelas V A terhadap materi IPAS cukup
baik, namun masih terdapat beberapa
aspek yang memerlukan perhatian lebih
lanjut. Upaya untuk meningkatkan
pemahaman siswa harus terus dilakukan,
dengan  mempertimbangkan strategi
pengajaran yang lebih efektif dan
kontekstual untuk topik-topik yang sulit
dipahami (Achmad dkk., 2024; Ismajli &
Imami-Morina, 2018).

SIMPULAN

Berdasarkan hasil dan
pembahasan dapat disimpulkan bahwa
penelitian ini  menunjukkan tingkat

pemahaman siswa kelas 5A terhadap
materi IPAS, "Bagaimana Kita Hidup
dan Bertumbuh,” secara keseluruhan
berada dalam kategori baik dengan rata-
rata nilai 83. Sebagian besar siswa
mampu memahami materi dengan baik,
ditunjukkan oleh distribusi nilai yang
didominasi oleh kategori baik dan sangat
baik. Hal ini mencerminkan bahwa
proses pembelajaran yang diterapkan
cukup efektif. Namun, terdapat beberapa
siswa yang memerlukan bimbingan
tambahan , terutama pada topik yang
terdapat pada bab v yaitu "Mengapa Kita
Perlu Makan dan Minum™ terkait
kandungan makanan dan manfaatnya.
Hal ini menunjukkan bahwa pendekatan
pengajaran pada bagian ini perlu
ditingkatkan agar dapat menbantu siswa
memahami konsep dengan lebih baik.
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